
PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH, PENDAPATAN ASLI 
DAERAH (PAD), JUMLAH ANGKATAN KERJA, DAN JUMLAH 

PENDUDUK TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 
DI WILAYAH SOLO RAYA PERIODE 2000–2014 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

SKRIPSI 
 
 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTASEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH 
GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI 

SYARI’AH 
 
 

OLEH: 
KHILYATI ZAM ZAM 

12810045 
 
 

PEMBIMBING : 
M. GHAFUR WIBOWO, SE., M. SC 

 
 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA JOGJAKARTA 
2016 

 



II 

 

 

 
ABSTRACT 

 
 Economic Growth mean growth in economics causing produced service 
and goods and increase and prosperity of society mount. In this research explain 
how Governmental Expenditure (routine expenditure and expenditure of 
development), Original Influence Earnings Of Area, The Workforce and of the 
Population to Economic Growth of Sub-Province Solo Raya period 2000-2014.  
 As for used data in this research represent sekunder data, with annual 
series time data type of periode 2000-2014 (15 years) obtained from BPS 
(Statistical Body Center). Used by variable is Economic Growth, Governmental 
Expenditure, Original Influence Earnings Of Area, The Workforce and of the 
Population to Economic Growth of Sub-Province Solo Raya period  2000-2014. 
Used by analysis models Panel. 
 Result of this research indicate that governmental Expenditure having an 
effect on signifikan to economic growth , Original Analysis Influence Earnings Of 
Area have an effect on do not signifikan to economic growth, The Workforce 
having an effect on signifikan to economic growth and of the Population having 
an effect on signifikan to economic growth to Economic Growth of Sub-Province 
Solo Raya period 2000-2014. 
 
Keywords: Economic Growth, Governmental Expenditure, Original Analysis 
Influence Earnings Of Area (PAD), The Workforce and and of the Population.  
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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Jumlah 

Angkatan Kerja dan Jumlah Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Wilayah Solo Raya Tahun 2000-2014. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder, dengan jenis data time series tahunan periode 2000-2014 (15 tahun) 

yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik). Variabel yang digunakan adalah 

Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Jumlah Angkatan Kerja dan Jumlah Penduduk. Model analisis yang digunakan 

adalah regresi data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli 

daerah (PAD) berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

jumlah angkatan kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, kemudian jumlah penduduk memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Wilayah Solo Raya tahun 2000-

2014. 

 

 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), Jumlah Angkatan Kerja dan Jumlah Penduduk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah pusat dalam mencapai tujuan bangsa. Tujuan bangsa yakni mampu 

mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Hal ini sesuai 

dengan filosofi Bangsa Indonesia yang tertuang dalam Pancasila pada sila 

kelima, yaitu keadilan sosial bagi seluruh masyarakat Indonesia. Keadilan 

sosial tidak hanya sebatas keadilan mendapatkan hak dalam mata hukum saja 

melainkan keadilan yang menyangkut juga akan keadilan ekonomi serta 

mendapatkan kehidupan yang layak. Di dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 ayat 2 juga ditegaskan bahwa penyelenggaraan pemerintah daerah 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan pemerataan keadilan yang 

memperhatikan prinsip demokrasi. 

Daerah diberikan kewenangan mengurus dan mengatur semua urusan 

pemerintahan. Daerah juga memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah 

untuk memberikan pelayanan, peningkatan peran dan prakarsa, serta 

pemberdayaan masyarakat guna mencapai kesejahteraan rakyat yang sesuai 

UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Darise, 2009: 3). 

Dalam pelaksanaan otonomi daerah diharapkan melakukan prinsip otonomi 

nyata dan bertanggung jawab. Prinsip otonomi daerah nyata merupakan suatu 

prinsip yang dilakukan pemerintah daerah dalam menangani pemerintahan 
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yang dilaksanakan berdasarkan tugas, wewenang dan kewajiban yang senyata-

nyatanya yang telah ada dan berpotensi untuk tumbuh, hidup dan berkembang 

sesuai dengan potensi dan kekhasan daerah, sedangkan bertanggung jawab 

adalah otonomi  dalam penyelenggaraannya harus benar-benar sejalan dengan 

tujuan dan maksud pemberian otonomi yang pada dasarnya untuk 

memberdayakan daerah guna meningkatkan kesejahteraan rakyat yang 

merupakan bagian utama dari tujuan nasional. 

Pemberian otonomi luas kepada daerah diarahkan untuk mempercepat 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 

pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Disamping itu, adanya otonomi 

daerah diharapkan mampu meningkatkan pembangunan ekonomi daerah antar 

daerah lain dan mampu meningkatkan daya saing dengan memperhatikan 

prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan serta potensi keanekaragaman daerah 

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (Darise, 2009: 2).  

Pembangunan nasional dapat diwujudkan melalui tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan distribusi pendapatan yang merata (Naf’an, 2014: 

237). Islam sangatlah menghendaki adanya keadilan dalam distribusi 

pendapatan sebagai sarana untuk memudahkan proses pembangunan ekonomi. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan ekonomi secara makro adalah 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara langsung yang 

berhubungan dengan pemerataan dan stabilitas. 

Pertumbuhan ekonomi mampu menunjukkan sejauh mana aktifitas 

perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 

suatu periode tertentu. Hal ini karena pada dasarnya aktifitas pengeluaran 
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pemerintah adalah suatu proses dalam penggunaan variabel untuk 

menghasilkan output, maka diharapkan pada prosesnya mampu menghasilkan 

suatu jasa untuk pembangunan. Pertumbuhan ekonomi mutlak harus ada, 

sehingga pendapatan masyarakat akan bertambah dengan demikian 

kesejahteraan masyarakat diharapkan akan mengalami peningkatan pula. 

Pengukuran dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah Produk 

Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan suatu acuan ukuran dalam mengukur 

aliran pendapatan dan pengeluran dalam perekonomian selama periode 

tertentu. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, nilai PDB berdasarkan 

harga konstan (PDB rill ) sehingga angka pertumbuhan yang dihasilkan 

merupakan pertumbuhan rill yang terjadi dikarenakan atas pertambahan 

produksi (Mankiw, 2006: 5). 

Menurut Keynes (1883-1946) dalam Deliarnov (2007: 168) 

berpendapat tentang perlunya peranan pemerintah dalam perekonomian. 

Ajaran Keynes lebih menekankan pentingnya perhatian kepada permintaan 

agregat dan kebijakan yang lebih efektif dari pemerintah. Peran pemerintah 

sangatlah penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi 

yang terjadi pada suatu daerah, dengan adanya peran pemerintah tersebut 

diharapkan mampu memberikan gambaran makro atas kebijakan yang telah 

dilaksanakan terutama dalam bidang ekonomi. 
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Tabel 1.1 
PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Provinsi di Pulau Jawa 

 Tahun 2010- 2014 (Miliar Rupiah) 
 

Provinsi 2010 2011 2012 2013 2014 Peringkat 
Banten 88.552 94.207 100.000 105.865 110.721 4 
Jakarta 395.622 422.237 449.821 477.285 496.675 2 
Jawa Barat 322.224 343.111 364.405 386.839 410.422 3 
Jawa Tengah 186.993 198.270 210.848 223.100 236.554 5 
Jawa Timur 342.281 366.983 393.669 419.428 432.872 1 
Yogyakarta 21.044 22.132 23.309 24.567 25.227 6 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (data diolah), 2014 

 
 

Berdasarkan harga konstan 2000, PDRB Provinsi Jawa Tengah terletak 

pada posisi peringkat ke-5, sesudah Provinsi Banten yang mencapai peringkat 

ke-4. Jawa Timur menduduki Provinsi peringkat pertama. Jakarta menduduki 

peringkat ke-2, Jawa Barat menduduki peringkat ke-3 dan Provinsi DIY 

menduduki peringkat ke-6.  

Pertumbuhan ekonomi seharusnya dapat memperlihatkan tren yang 

meningkat dari tahun ke tahun, karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

diperlukan guna mempercepat perubahan struktur perekonomian daerah 

menuju perekonomian yang dinamis. Pertumbuhan ekonomi juga diperlukan 

untuk menggerakkan dan memacu pembangunan di bidang-bidang lainnya 

sekaligus sebagai kekuatan utama pembangunan dalam rangka meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan mengatasi ketimpangan sosial ekonomi (BPS 

Indonesia, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi harus terus mengalami peningkatan dan dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Oleh karenanya, perlu mengetahui 

variabel-variabel pengeluaran pemerintah yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan variabel-variabel yang perlu dihindari agar 
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pertumbuhan ekonomi tidak mengalami penurunan. Peran pemerintah dalam 

perekonomian sangatlah penting dalam sebuah perekonomian modern kala ini. 

Peran pemerintah dijadikan sebagai tolok ukur pertumbuhan suatu 

perekonomian yang dapat dilihat dari pengeluaran pemerintah terutama dalam 

sektor pelayanan publik. Sebagian pengeluaran pemerintah untuk membiayai 

administrasi pemerintah dan sebagian lain untuk membiayai kegiatan-kegiatan 

dalam pembangunan infrastruktur suatu wilayah atau daerah. Oleh sebab itu, 

pemerintah mempunyai kekuatan untuk mengatur dan mengawasi 

perekonomian, disamping itu pemerintah juga mampu melaksanakan kegiatan-

kegiatan ekonomi lainnya (Deliarnov, 2007: 168).  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan daerah 

yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga digunakan sebagai 

sumber penerimaan yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah 

dalam meningkatkan perekonomian suatu wilayah. Dalam menggunakan 

PAD, pemerintah melakukan kebijakan sebagaimana yang diatur dalam UU 

No. 33 Tahun 2004 pasal 6. Adapun sumber-sumber Pendapan Asli Daerah 

(PAD) terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah (Darise, 2009: 

48). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan daerah 

yang harus ditingkatkan agar dapat menanggung sebagian beban belanja yang 

diperlukan untuk penyelenggaraan pemerintahan dan kegiatan pembangunan 

yang setiap tahunnya meningkat, sehingga kemandirian otonomi daerah yang 
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luas, nyata, dan tanggung jawab mampu terlaksana dengan baik serta mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dengan cepat. 

Angkatan kerja juga memegang peranan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Tenaga kerja terdiri atas angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang 

menganggur atau sedang mencari pekerjaan. Selain itu, terdapat kelompok 

bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang 

mengurus rumah tangga, dan golongan lain-lain atau penerima pendapatan. 

Dengan kata lain angkatan kerja sama dengan tenaga kerja. Jumlah 

pertumbuhan penduduk tiap tahun yang mengalami peningkatan akan 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan angkatan kerja. Dengan jumlah tenaga 

kerja yang semakin tinggi dalam proses produksi akan barang dan jasa, 

biasanya akan meningkatkan produksi yang akan dihasilkan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2013), bahwa terdapat 

keterkaitan antara tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

Selain jumlah angkatan kerja yang mampu mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, jumlah pertumbuhan penduduk juga mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah. Dalam hal ini, 

penduduk memiliki peran sebagai pelaku produksi dan konsumsi. Jumlah dan 

mutu penduduk suatu negera merupakan unsur penentu bagi kemampuan 

memproduksi serta menjadi acuan standar hidup bagi suatu negara.  
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Menurut data dari BPS Jawa Tengah (2014: 85) berdasarkan angka 

sementara jumlah penduduk Jawa Tengah pada tahun 2014 mampu mencapai 

33,52 juta jiwa sekitar 13,29% dari jumlah penduduk Indonesia. Di Indonesia, 

Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat ketiga sebagai provinsi yang 

memiliki jumlah penduduk terpadat. Pada umumnya, penduduk Jawa Tengah 

banyak berdomisili di daerah kota dibandingkan kabupaten. Namun, secara 

rata-rata penduduk Jawa Tengah tahun 2014 tercatat sebesar 1.030 jiwa setiap 

kilometer persegi. Berdasarkan kelompok umur populasi wilayah Solo Raya 

tahun 2014 didominasi oleh kelompok usia 15-64 tahun sebanyak 4,151,638 

orang. Dengan demikian, Solo Raya memiliki modal sumber daya manusia 

yang memadai karena sebagian besar dari wilayah Solo Raya adalah populasi 

penduduk usia kerja. 

Solo Raya sebenarnya mengacu pada suatu wilayah yang dahulu 

dikenal dengan istilah karesidenan Surakarta (eks-karesidenan-Surakarta). 

Karesidenan adalah sebuah wilayah yang dipimpin oleh seorang residen pada 

masa penjajahan dulu. Karesidenan Surakarta wilayahnya meliputi Surakarta, 

Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. Istilah Solo 

Raya memang diciptakan untuk menggantikan istilah Subosukawonosraten. 

Subosukowonosraten adalah singkatan dari wilayah-wilayah yang tergabung 

dari nama Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan 

Klaten. Hal inilah yang pada akhirnya melahirkan pemikiran pemerintah se-

eks-karesidenan Surakarta untuk membuat sebuah brand image tersendiri bagi 

kota budaya yang memiliki potensi yang cukup besar di segala bidang. 
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Pemerintah se-eks-karesidenan Surakarta menyadari perlunya adanya 

brand image yang dapat dijadikan sebagai identitas kotanya, maka pemerintah 

se-eks-karesidenan Surakarta memperkenalkan Solo Raya. Dengan 

menggunakan brand image Solo Raya akan lebih singkat dan mudah diingat. 

Selain itu, nama “Solo” sudah dikenal diseluruh Indonesia bahkan sampai 

mancanegara. Nama “Solo” sudah melegenda, bahkan nama itu sudah 

“diekspor” ke Jerman ketika para pejabat daerah se-eks-karesidenan Surakarta 

itu diundang sebuah lembaga konsultan pembangunan ekonomi kewilayahan 

dari negara itu untuk mengunjungi negara yang dipimpin oleh Kanselir 

Gerhard Schroeder http://www.suaramerdeka.com/harian/0511/15/slo08.htm. 

Keseluruhan wilayah Solo Raya menempati area seluas 5.722,38 km². 

Letak Wilayah Solo Raya sangat strategis karena Solo terletak tidak jauh dari 

pusat–pusat perdagangan utama di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Solo  

terletak hanya 102 km dari Semarang, 60 km dari Yogyakarta, dan sekitar 210 

km dari Surabaya. Ketiga kota besar tersebut dapat dijangkau dengan mudah 

dari Solo karena jalan dan lintasan dalam kondisi baik. 

Pembangunan di wilayah Solo Raya berusaha mengedepankan 

pengembangan klaster intensif, seperti klaster logam dan furnitur di Klaten, 

klaster susu di Boyolali dan klaster tekstil di Sukoharjo. Produk–produk 

dengan potensi tertinggi di wilayah ini berada dalam sektor tekstil dan 

furnitur. Banyak perusahaan di Solo Raya telah merintis usaha ekspor sejak 

lama didukung tenaga kerja yang berpendidikan tinggi dan terampil di wilayah 

ini. Selain itu, Solo Raya terdapat beragam obyek wisata yang menarik. 

Keberadaan Keraton Surakarta sekaligus pusat pengembangan budaya jawa 
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pada masa lalu menjadikan Solo Raya kota yang kaya akan objek wisata 

budaya. Selain itu, ada juga situs Sangiran yang merupakan situs jaman 

prasejarah. Situs Sangiran yang secara resmi dicanangkan sebagai UN World 

Heritage, Warisan Budaya Dunia dari PBB. Sedangkan potensi wisata alam 

yang indah dan eksotik adalah Tawangmangu (Rahajeng, 2007). 

Seiring diberlakukannya otonomi daerah, setiap daerah diharapkan 

mampu mengeksplor potensi yang dimilikinya. Hal inilah yang pada akhirnya 

melahirkan pemikiran pemerintah se-eks-karesidenan Surakarta untuk 

membuat sebuah branding. Pemerintah kota Surakarta menyadari bahwa 

dengan adanya sebuah brand dapat dijadikan identitas kotanya. Dalam ilmu 

pemasaran, branding  dijadikan alat yang ampuh dalam memberikan ciri khas 

yang dapat membedakan suatu produk dengan produk lain. Saat ini pemberian 

merek tidak hanya terbatas pada produknya saja, melainkan suatu lokasi atau 

tempat turut diikut sertakan. Pemberian merek untuk suatu lokasi ataupun 

tempat dapat diberi merek secara relatif pasti berasal dari nama lokasi 

tersebut. Dengan adanya pemberian merek suatu daerah diharapkan agar 

khalayak umum sadar dan mengetahui eksistensinya wilayah tersebut dan 

mampu menimbulkan keinginan untuk mengasosiasikannya. Karena pada 

dasarnya, suatu daerah atau wilayah merupakan suatu lokasi yang juga 

berkepentingan dalam merek (branding) dalam membedakan antara daerah 

satu dengan daerah lainnya Sutisna, (2003) dalam Ina Primasari, (2012: 15). 

Surakarta memiliki wilayah yang diarahkan untuk sektor 

pengembangan strategis atau sering disebut Wilayah Solo Raya. Wilayah Solo 

Raya meliputi Kota Surakarta, Kota Boyolali, Kota Klaten, Kota Sukoharjo, 
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Kota Wonogiri, Kota Karanganyar, dan Kota Sragen (Subosukowonosraten). 

Kawasan Subosukowonosraten bekerjasama dengan tujuan terciptanya sebuah 

kawasan dengan daya saing ekonomi yang kuat. Untuk itu, Solo Raya ingin 

membangun citra baru sebagai kota yang dikenang dengan pusat 

perkembangan kebudayaan jawa. Berdasarkan hal tersebut, maka terciptanya 

slogan “Solo the Spirit of Java”. Peluncuran slogan ini berkaitan dengan usaha 

memasarkan wilayah subosukowonosraten atau dikenal Solo Raya. Slogan ini 

melekat sebagai identitas wilayah Solo Raya dan menjadi trade mark bagi 

setiap promosi dan usaha untuk mengangkat dan memasarkan produk 

unggulan di mancanegara. Dengan slogan ini, Solo Raya menawarkan ke unik 

kan wilayah yang meliputi kekayaan warisan budaya, kekhasan karakter 

masyarakat yang ramah dan santun, serta kekuatan tradisi perdagangan yang 

tangguh (Rahajeng, 2007). 

Keberhasilan pada suatu daerah dalam meningkatkan kesejahteraan 

warganya dapat pula diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang telah 

dicapai. Tinggi rendahnya laju pertumbuhan ekonomi dari suatu daerah 

menunjukkan tingkat perubahan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan stabil dari tahun ke tahun berarti dapat dikatakan 

kesejahteraan pada suatu daerah tersebut mengalami peningkatan. Sedangkan 

perekonomian yang menurun dengan nilai negatif berarti turunnya 

kesejahteraan ekonomi pada suatu daerah. Selain itu, dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi mampu menunjukkan evaluasi yang tepat mengenai 

kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah daerah dalam perekonomian. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2012) diperoleh hasil bahwa 

pengeluaran pemerintah dan investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t 

dengan tingkat signifikan 5%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Putri, (2014) menunjukkan hasil bahwa PAD berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hartono (2012) menunjukkan 

hasil bahwa PAD dan alokasi umum berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Tarigan (2010) juga melakukan penelitian 

yang sama dengan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa PAD dan 

pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten Deli Serdang. 

Dalam penelitian yang dilakukan Wanimbo (2013) menunjukkan 

bahwa pengeluaran pemerintah di bidang infrastruktur memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Papua dan 

angkatan kerja pun memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Papua. Terakhir, penelitian yang dilakukan 

olehAmuna (2012), menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK), 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah penduduk berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota wilayah Solo Raya selama 

kurun waktu 2000-2014 berfluktuasi dan berada dibawah pertumbuhan 

ekonomi nasional dan se-eks-karesidenan lainnya. Hal ini merupakan masalah 
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yang menarik untuk dikaji mengingat sumber daya alam dan prasarana 

penunjang relatif sama dengan se-eks-karesidenan yang lain. Bahkan Solo 

Raya memiliki arti strategis sebagai wilayah yang menguatkan tradisi 

perdagangan dan pariwisata. 
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Tabel 1.2 
Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Solo Raya Menurut Kabupaten/Kota  

Atas Dasar Harga Konstan 2000 periode 2000-2014 (%) 

Sumber: BPS Jawa Tengah (diolah), 2015

Tahun Boyolali Klaten Sukoharjo Wonogiri Karanganyar Sragen Surakarta Solo Raya 
2000 1,66 4,64 2,12 5,99 3,82 5,01 5,11 4,05 
2001 5,33 4,14 4,20 1,22 1,28 2,95 4,12 3,46 
2002 2,95 3,91 3,08 3,62 4,50 2,39 4,97 3,63 
2003 4,86 4,91 4,14 1,69 5,67 3,62 6,11 4,43 
2004 3,42 1,63 5,19 2,18 3,69 4,68 5,79 3,80 
2005 4,07 4,58 4,12 4,34 5,49 5,16 5,15 4,70 
2006 4,20 2,31 4,52 4,07 5,09 5,21 5,44 4,41 
2007 4,08 3,31 5,12 5,06 5,75 5,69 5,80 4,97 
2008 4,03 3,91 4,85 4,25 5,31 5,69 5,69 4,82 
2009 5,18 4,25 4,76 4,77 5,53 6,01 5,91 5,20 
2010 3,58 1,72 4,65 5,86 5,41 6,12 5,94 4,75 
2011 5,27 1,96 4,60 2,25 5,50 6,51 6,03 4,59 
2012 5,68 5,55 5,03 5,89 5,82 6,61 6,12 5,81 
2013 5,42 5,78 5,01 4,33 5,39 6,63 5,89 5,49 
2014 3,55 3,95 3,78 5,88 5,14 4,14 4,24 4,38 

Rata-Rata 4,26 3,41 4,34 3,94 5,32 5,09 5,49 4,69 
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Pertumbuhan ekonomi di Solo Raya dari tahun 2000-2014 mengalami 

pertumbuhan yang positif. Kota Surakarta mampu mencapai rata-rata tumbuh 

lebih cepat 5,49%, Kabupaten Karanganyar mencapai 5,32%, Kabupaten 

Sragen mencapai 5,09%, Kabupaten Sukoharjo mampu mencapai 4,34%. 

Sedangkan Kabupaten Boyolali mencapai 4,26% dan Kota Wonogiri mampu 

mencapai 3,94% dan Kabupaten Klaten tumbuh mencapai 3,41%, 

Semakin cepat laju pertumbuhan ekonomi dari suatu wilayah maka 

daerah tersebut akan menjadi lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung 

kepada pemerintah pusat. Sehingga daerah tersebut mampu memperbaiki 

infrastruktur daerah dan mampu meningkatkan kapasitas produksi akan barang 

serta jasa dimana akan mengurangi jumlah angkatan tenaga kerja yang setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Oleh sebab itu, dengan melihat data 

tersebut penulis tertarik untuk menganalisis beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di wilayah Solo Raya. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis bermaksud untuk mencari tahu pengaruh variabel 

makro ekonomi yang terdiri dari pengeluaran pemerintah, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), jumlah angkatan kerja, dan jumlah penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Solo Raya pada tahun 2000-2014.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian terhadap pertumbuhan ekonomi di Solo Raya dengan 

judul penelitian “Analisis Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Jumlah Angkatan Kerja, dan Jumlah Penduduk 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Solo Raya Tahun 2000-

2014”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014? 

2. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014? 

4. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Solo Raya tahun 2000-2014? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Solo Raya tahun 2000-2014. 



16 
 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi atau masukan bagi instansi atau lembaga yaitu 

pemerintah daerah dalam membuat kebijaksanaan khususnya usaha-usaha 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

2. Untuk memperkaya khasanah pustaka dan hasil-hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang menelaah 

tentang kebijakan  pemerintah daerah dalam meningkatkan pertumbuhan  

ekonomi. 

3. Dengan teridentifikasinya potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

pemerintah kabupaten dan pemerintah kota di wilayah Solo Raya, 

diharapkan dapat dipakai sebagai dasar bagi pemerintah daerah guna 

merumuskan kebijakan lebih lanjut di lapangan. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima 

bab, masing-masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam 

proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari lima sub bab yaitu 

latar belakang yang menguraikan isu dan beberapa variabel-variabel yang 

diidentifikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selanjutnya rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang 

akan dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini dan dilanjutkan 
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dengan tujuan penelitian ini, selanjutnya manfaat dan kegunaan penelitian 

untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini selanjutnya diakhiri 

dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian ini. 

Bab II Landasan Teori memuat tinjauan pustaka dan hasil-hasil 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi 

penelitian. Bab ini juga mengungkapkan kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan 

variabel penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. 

Bab IV Penelitian dan Pembahasan, pada permulaan akan 

digambarkan secara singkat keadaan geografis, demografis, 

perekonomian, pengeluaran pemerintah, pendapatan asli daerah (PAD), 

jumlah angkatan kerja, dan jumlah penduduk. Kemudian, bab ini 

dilanjutkan tentang hasil analisis penelitian dan pembahasan dari 

pengolahan data. Hasil penelitian adalah jawaban atas seluruh pertanyaan 

penelitian yang telah disebut di BAB I. 

Bab V penutup, bab ini merupakan kesimpulan yang merupakan 

jawaban akhir dari rumusan masalah dalam penelitian ini. Bab ini juga 

disampaikan saran serta masukan pada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan penelitian ini. Saran atau implikasi kebijakan yang dapat 

diturunkan berdasarkan temuan utama penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang pengeluaran 

pemerintah, pendapatan asli daerah (PAD), jumlah angkatan kerja dan jumlah 

penduduk di daerah Solo raya tahun 2000-2014 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Solo Raya tahun 2000-2014. 

2. Variabel pendapatan asli daerah (PAD) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Solo Raya tahun 2000-2014. 

3. Variabel jumlah angkatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di daerah Solo Raya tahun 2000-2014.  

4. Variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di daerah Solo Raya tahun 2000-2014.  

 

5.2 Keterbatasan  

Data yang ada sering kali tidak konsisten dalam penyajiannya. Tidak 

jarang sekali data yang disajikan menunjukkan angka yang berbeda. Hal 

tersebut merupakan salah satu kendala yang menyulitkan peneliti untuk 

mengambil mana data yang seharusnya digunakan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan data yang lebih lengkap dengan rentang periode penelitian 

yang lebih panjang lebih mampu untuk dapat dilakukan generalisasi atas 

hasil penelitian tersebut. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambahkan 

kabupaten/kota yang diteliti sehingga akan diperoleh sampel yang lebih 

banyak dan hasilnya pun akan lebih akurat. 

3. Pemerintah daerah Solo Raya diharapkan mampu lebih 

mengoptimalisasikan sumber-sumber PAD yang ada ataupun yang belum 

diolah agar dapat meningkatkan PAD sehingga ketergantungan terhadap 

sumber dana ekstern dapat diminimalisir.   
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LAMPIRAN 1 : TABEL DISTRIBUSI NILAI F (0,05) 
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LAMPIRAN 2: TABEL DISTRIBUSI NILAI t 
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LAMPIRAN 3: TABEL DISTRIBUSI Chi-Square 
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LAMPIRAN 4: HASIL ESTIMASI COMMONT EFFECT 
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LAMPIRAN 4: Hasil Uji Langrangge Multiplier (LM) (1) 
 

Tahun Boyolali Klaten Sukoharjo Wonogiri Karanganyar Sragen Surakarta 
2000 -1.05237 -2.1432426 -3.203166831 -1.611102512 -2.022698901 -2.34563 -2.08846 
2001 1.479005 -0.76095897 0.466470379 1.350981638 0.943376941 0.007063 -0.00551 
2002 1.699227 1.611899465 0.523476563 1.3514258 1.159377978 0.305396 1.094893 
2003 2.790023 2.714825586 1.697138211 1.652221146 2.270893403 2.675626 1.376842 
2004 2.21624 2.097073491 2.156810125 2.58303765 2.302647092 2.211401 1.870358 
2005 3.847559 4.345752351 3.211274432 3.343752264 4.015498431 2.80172 3.099406 
2006 -2.3397 -2.4691039 -2.789617638 -2.871396404 -2.96192328 -3.19031 -2.74947 
2007 -0.9418 -1.69274848 -1.667797898 -2.042976023 -1.645338384 -1.74905 -1.44963 
2008 -1.81861 -1.77670797 -2.361854952 -2.207678713 -1.807320668 -2.20876 -1.52787 
2009 -1.26517 -1.57210285 -2.060783016 -1.094025735 -1.453744585 -1.51262 -1.72282 
2010 -0.57213 -1.64574124 -1.700111693 -0.79490798 -0.350178553 -1.5719 -0.58947 
2011 -0.89729 -0.38516508 -0.71505877 -0.508169853 -0.576956294 -0.64078 0.508015 
2012 -0.12272 -0.03577998 -0.900771165 0.054325642 -0.354180484 0.328633 0.935637 
2013 0.80461 0.903449171 0.083153586 0.529544453 0.412661651 0.70399 2.095502 
2014 1.310257 0.927561332 0.684594263 1.11812142 0.870219618 0.994864 2.00755 

Rata-rata 0.342475 0.007934021 -0.438416294 0.056876853 0.053488931 -0.21269 0.190331 
Rata-rata kuadrat 0.117289 6.294879805 0.192208847 0.003234976 0.002861066 0.045237 0.036226 

Jumlah Rata-Rata Residual Kuadrat 0.39712 
Sumber: Lampiran (Telah diolah) 

 

 

 



 

XXII 

 

LAMPIRAN 5: Hasil Uji Langrangge Multiplier (LM) (2) 

 
Tahun Boyolali Klaten Sukoharjo Wonogiri Karanganyar Sragen Surakarta 
2000 1.107492 4.593489 10.26028 2.595651 4.091311 5.501959 4.361647 
2001 2.187456 0.579059 0.217595 1.825151 0.88996 4.992405 3.042005 
2002 2.887371 2.59822 0.274028 1.826352 1.344157 0.093267 1.19879 
2003 7.784228 7.370278 2.880278 2.729835 5.156957 7.158976 1.895693 
2004 4.911721 4.397717 4.65183 6.672084 5.302184 4.890296 3.49824 
2005 14.80371 18.88556 10.31228 11.18068 16.12423 7.849633 9.606318 
2006 5.474184 6.096474 7.781967 8.244917 8.77299 10.17806 7.559564 
2007 0.886996 2.865397 2.78155 4.173751 2.707138 3.059161 2.101438 
2008 3.30734 3.156691 5.578359 4.873845 3.266408 4.878632 2.334372 
2009 1.600658 2.471507 4.246827 1.196892 2.113373 2.28803 2.968118 
2010 0.327329 2.708464 2.89038 0.631879 0.122625 2.470875 0.347479 
2011 0.80513 0.148352 0.511309 0.258237 0.332879 0.4106 0.258079 
2012 0.01506 0.00128 0.811389 0.002951 0.125444 0.107999 0.875417 
2013 0.647397 0.81622 0.006915 0.280417 0.17029 0.495602 4.39113 
2014 1.716774 0.86037 0.468669 1.250196 0.757282 0.989754 4.030255 

Jumlah Residual Kuadrat 354.5051 
Sumber: Lampiran (Telah diolah) 
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LAMPIRAN 6: HASIL LMhitung 

LMhitung dengan rumus sebagai berikut:  

LMhitung �
��

�	����	


��∑
��

∑
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	�1��      

LMhitung = 
��	���	

�	�����	


���	��.�����

���.����
	�1�� 

LMhitung = 
����	

���	


����	��.�����	

���.����
	�1�� 

LMhitung = 3.75	
 ��,���

���.����
	�1�� 

LMhitung = 3.75	
0.2520471497�� 

LMhitung = 3.75	
�0.74795285�� 

LMhitung = 2.0978754968  

LMhitung = 2.098 

Nilai chi square tabel pada derajat kebebasan 4 dan alpha 5% nilainya  dan 

nilai LMhitung sebesar 9,49 sehingga lebih besar dari LMhitung dibandingkan chi 

square tabel, maka model yang dipilih adalah common effect. Hal ini sejalan dengan 

Uji  Chow dan Uji Hausman yang menyatakan bahwa model yang terpilih dari ketiga 

model yang mungkin adalah model common effect. 
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LAMPIRAN 7: DATA KABUPATEN BOYOLALI 
 

KABUPATEN BOYOLALI 

tahun 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Pebdapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 98814022 11369439 502352 891363 

2001 242887418 17675167 515751 897207 

2002 288274514 17195302 510118 906530 

2003 427391939 32781305 517156 925722 

2004 413593384 32791247 495790 931950 

2005 587346957 49816906 529215 941624 

2006 674531365 59307283 532346 928164 

2007 845316353 67437537 572381 932698 

2008 805238995 53786692 536845 938469 

2009 909665872 73985148 542533 943978 

2010 971884278 80020241 527581 930531 

2011 1182421343 96737567 487936 936822 

2012 1240694960 108796100 521534 953317 

2013 1547703844 160752450 528893 951817 

2014 1636038906 181450406 543310 957857 
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LAMPIRAN 8: DATA KABUPATEN KLATEN 
 

KABUPATEN KLATEN 

Tahun 

Pengeluaran 

pemerintah 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 121245721 7469953 559588 1107477 

2001 320287038 13832059 507495 1109486 

2002 375244563 15381840 594101 1107613 

2003 502413710 22528944 612229 1120400 

2004 521279938 26529624 570087 1127747 

2005 789970909 36271788 632685 1139218 

2006 877865321 40775724 606790 1126165 

2007 942024563 42545342 636135 1128852 

2008 1019523542 51334435 612644 1133012 

2009 1048667771 53142865 617172 1136829 

2010 1061461908 71371000 574549 1130047 

2011 1440174034 72290994 602176 1135201 

2012 1468235321 75874326 622990 1153047 

2013 1900117322 115441420 626615 1148994 

2014 1867780680 100379375 630300 1154040 
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LAMPIRAN 9: DATA KABUPATEN SUKOHARJO 
 

KABUPATEN SUKOHARJO 

Tahun 

Pengeluaran 

pemerintah 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 80268380 6705281 385270 788752 

2001 205601789 14791345 422762 780949 

2002 251590465 15290702 410798 799493 

2003 364428743 19929270 421822 807635 

2004 365774471 20283743 442954 820685 

2005 591763829 30384475 441216 838149 

2006 615846435 44008081 447876 813657 

2007 793542768 42449899 471155 819621 

2008 736777551 43081309 447875 826699 

2009 791693837 48842529 451417 833575 

2010 791566931 60373433 432526 824238 

2011 1097209333 96166807 435414 832094 

2012 1115449876 124642660 428077 848718 

2013 1499991023 192971720 431087 849506 

2014 1476568795 179166738 458046 856937 
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LAMPIRAN 10: DATA KABUPATEN WONOGIRI 
 

KABUPATEN WONOGIRI 

Tahun 

Pengeluaran 

pemerintah 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 105102425 10366132 529476 966271 

2001 257368554 14224168 569574 967178 

2002 293359230 19624111 550412 974353 

2003 458855124 26118679 525489 1004722 

2004 438618754 31261466 568055 1007435 

2005 628674835 33651957 562662 1010456 

2006 727470630 47864470 546542 978808 

2007 818958397 50329495 568927 980132 

2008 832381000 41529000 557492 982730 

2009 1066271377 49946258 580035 985024 

2010 994402094 64818342 519702 928904 

2011 1269251695 77141691 501982 929870 

2012 1348233770 75187258 527770 946373 

2013 1641357828 111592606 515051 942377 

2014 1643815414 140193086 534725 945817 
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LAMPIRAN 11: DATA KABUPATEN KARANGANYAR 
 

KABUPATEN KARANGAYAR 

Tahun 

Pengeluaran 

pemerintah 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 79496742 9129011 404579 764802 

2001 238717246 16550716 413718 761988 

2002 266943816 17330154 420602 786557 

2003 363553293 24730323 442465 811877 

2004 380138770 25196919 439600 820432 

2005 585244442 36634671 468588 834265 

2006 655775249 48716331 426324 799595 

2007 736515120 56923919 465240 805462 

2008 809682000 54224000 451144 812423 

2009 875306633 66971683 455446 819186 

2010 979413304 73976841 457756 813196 

2011 1110639580 104080774 431653 821694 

2012 1172482484 98499158 442583 838762 

2013 1545069017 143021955 439929 840171 

2014 1664174618 161715928 449704 848225 
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LAMPIRAN 12: DATA KABUPATEN SRAGEN 
 

KABUPATEN SRAGEN 

Tahun 

Pengeluaran 

pemerintah 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 91317371 8876265 446225 842759 

2001 250634842 15884596 440335 845320 

2002 281407403 18542432 441490 855948 

2003 398757706 37113753 493635 859986 

2004 405554277 42976692 465868 863046 

2005 579077830 42848550 456167 868036 

2006 737019500 52019760 456150 856296 

2007 815055561 54013000 504199 857844 

2008 812679000 65257983 476316 860509 

2009 869971647 69398245 494956 862910 

2010 863495515 72681309 483526 858266 

2011 1125592855 94519000 459766 861939 

2012 1230754715 98875454 494358 875283 

2013 1588100497 137995951 474394 871989 

2014 1661915140 146721552 479572 875600 
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LAMPIRAN 13: DATA KABUPATEN SURAKARTA 
 

KABUPATEN SURAKARTA 

Tahun 

Pengeluaran 

pemerintah 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Angkatan 

Tenaga Kerj 

Jumlah 

Penduduk 

2000 101315413 21919678 228924 489358 

2001 209337376 35852034 233022 489900 

2002 251994832 44037438 242688 488168 

2003 356483585 53637939 227212 485501 

2004 354504479 54815684 245575 505153 

2005 502041360 74940920 265532 534540 

2006 692519690 86344700 258420 512898 

2007 723411543 89430978 287450 517557 

2008 821974000 95039000 277675 522935 

2009 772039560 101972319 275546 528202 

2010 847384956 120183277 258573 499337 

2011 1086208289 181096817 266308 501650 

2012 1223960128 189736947 272144 509576 

2013 1547961415 297026865 279953 507825 

2014 1591633335 298400847 275191 510077 
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LAMPIRAN 14: TERJEMAHAN 

 

No. Halaman Surat dan Ayat Terjemahan 

1. 98 Q.S. Al- Jatsiyah: 
12 

“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu 
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya 
dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat 
mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan 
kamu bersyukur”. 

2. 47, 100 Q.S. Al- Hasyr: 7 “Apa saja harta rampasan (fai’) yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) 
yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah amat keras hukumannya”. 

 

3. 48 Q.S. Al-Furqon: 67 “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan yang 
Maha Pengasih) orang-orang yang apabila 
menginfakkan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak pula kikir, 
diantara keduanya secara wajar”. 

4. 51 Q.S Al-Hud: 61 “Dan kepada kaum samud (Kami utus) 
saudara mereka,. Salih. Dia berkata, “wahai 
kaumku! Sembahlah Allah Tidak ada 
Tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 
menciptakanmu dari bumi (tanah) dan 
menjadikanmu pemakmurnya,” Karena itu 
mohonlah ampunan kepada-Nya, dan 
bertobatlah. Sesungguhnya Tuhanku sangat 
dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan 
(Doa hamba-Nya)”. 
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5. 50 Q.S. Al-Baqarah: 43 “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah 
zakat, dan rukuklah beserta orang yang 
rukuk”. 

6. 52 Q.S. Al-Hadid: 7 “Berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang telah menjadikan 
kamu sebagai penguasanya (amanah). 
Maka orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan 
Allah) memperoleh pahala yang besar”. 
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